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Lapisan tanah lunak sering menimbulkan berbagai permasalahan, misalnya pada 
proses pelaksanaan konstruksi timbunan yang berada diatas lapisan tanah lunak. 
Waktu penurunan yang relatife lama menjadi salah satu masalah dalam pekerjaan 
timbunan. Metode yang sering digunakan sebelum pelaksanaan konstruksi dimulai 
yaitu dengan penggunaan drainase vertikal dengan tujuan untuk mempercepat 
proses konsolidasi. Prinsip kerja dari sistem ini adalah dengan terbentuknya saluran 
drainase kearah vertikal (terjadi proses konsolidasi satu dimensi) sehingga 
diperoleh lintasan pengaliran di dalam tanah. Penelitian ditujukan untuk melihat 
perilaku penambahan kolom pasir sebagai drainase vertikal pada tanah lunak yang 
dilihat dari besar penurunan per hari dan penurunan secara akumulatif selama 3 
minggu atau 21 hari dengan kolom tunggal, kolom kelompok, dan tanpa drainase 
vertikal. Pengujian diantaranya penurunan, kadar air, hambatan, dan konsolidasi. 
Penurunan drainase vertikal satu arah kolom kelompok memiliki besar penurunan 
335,244 % lebih tinggi dari pada penurunan akumulatifnya. Kolom Tunggal 
memiliki besar penurunan 465,097 % lebih tinggi dari pada penurunan 
akumulatifnya. Uji konsolidasi dilaksanakan sebelum dan sesudah pengujian. 
Sebelum pengujian didapatkan hasil Cc dan Cv sebesar 0,4 dan 0,78 cm2/detik. 
Hasil terbesar terjadi pada drainase vertikal kolom kelompok dengan nilai Cc dan 
Cv sebesar 0,427 dan 0,138 cm2/detik. Penambahan drainase vertikal pada tanah 
lunak dapat mempercepat proses penurunan tanah lunak, dan menggunakan variasi 
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Soft soil often cause various problems. For example in the process of construction 
of embankment that has a soft soil of soft underneath. A relatively long settlement 
or settlement time becomes one of the problems with the heap work. The most 
common method used before the construction starts is with the use of vertical drain 
in order to speed up the consolidation process. The working principle of this system 
is with the formation of channel drainage towards vertical (happened process of 
consolidation one dimension) so that obtained by drainage path in ground. The aim 
of this research is to observe the behavior of sand column or vert column drainage 
as a vertical drainage or soft vertical drain on soft soil which is seen from the 
decrease of daily and decrease accumulatively for 3 weeks or 21 days with single 
column, And without vertical drainage. Tests include decreasing, moisture content, 
obstacles, and consolidation. The decrease in vertical drainage of one-way group 
columns has a 335.24% higher decrease than the accumulative decrease. Single 
column has a large decrease 465,097% higher than its accumulative decrease.The 
consolidation test is conducted before and after the test. Before the test results 
obtained Cc and Cv of 0.4 and 0,78 cm2 / sec. The greatest results occurred in 
vertical drainage of group columns with Cc and Cv values of 0.427 and 0.138 cm2 
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
 
 
Tv   = time factor 
ti   = waktu terjadinya konsolidasi (detik) 
Cv  = koefisien konsolidasi (cm
2/detik) 
H   = tebal tanah (cm) 
p’1  = tekanan efektif pada tanah compressible awal pengujian (kg/cm2) 
p’2   = tekanan efektif pada tanah compressible akhir pengujian (kg/cm2) 
e1  = besarnya angka pori pada tegangan p’1 
e2   = besarnya angka pori pada tegangan p’2 
Sp   = penurunan primer (m) 
H  = tinggi lapisan terkonsolidasi (m) 
Cc  = koefisien kompresi 
e0   = besarnya angka pori awal pengujian 
σ0  = tegangan awal tanah (kg/m2) 
∆σ  = tegangan tambahan pada tanah (kg/m2) 
σz   = tambahan tegangan (kPa) 
q0  = besar beban merata (kPa) 
r  = jari – jari penampang beban (m) 
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